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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam ruang estetis, seni apa bentuknya menghendaki adanya kesadaran
religius sebagai konsekwensi logis dengan nilai ajaran Islam. Sehingga pada
kesadaran spiritual-religius dalam Islam selalu melandaskan dinamikanya pada
sumber nilai ajaran islam, yakni Al-Qur’an dan Hadist, hukum dan pengetahuan
serta penafsiran kontekstualisasinya dalam sejarah hidup kebudayan manusia.

Penggunaan bentuk genital pada penciptaan karya seni tugas akhir ini
merupakan wujud dari usaha dalam menafsirkan kontekstualisasi ajaran yang
terkandung didalam Al-Qur’an dan pengetahuan sejarah kebudayaan. Kedudukan
genital menjadi sebuah ruang ilmu bagi manusia dalam mencapai derajat
ketagwaannya. Visualisasinya menggunakan bentuk simbol-simbol baik dari data
yang telah ada maupun pada bentuk baru melali usaha pencitraan makna konsep
yang dijadikan acuan.

Struktur pada genital dapat menjadi ruang pengembaraan hakikat
penciptaan manusia, selain daripada itu genital dapat menjadikan pelajaran akan
fungsinya bagi pola kehidupan didunia.

Bentuk genital laki-laki yang meruncing, yang pada visualisasi karya tugas
akhir ini menjadikannya simbol perumpamaan pada bentuk kubah, mempunyai
maksud sebagai gambaran bahwa segala sesuatu ciptaan Allah adalah untuk

mengembara yang pada akhirnya mengajak manusia menemukan hakikat nilai

s
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hidup, yaitu untuk bertagwa pada Tuhan yang Esa, Allah S.W.T.. Begitu pula
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bentuk genital perempuan, adalah ruang maya bagi manusia dalam pengembaraan
nilai kemanusiaannya pada manusia dan Tuhan. Wanita menjadi sebuah cerminan
hidup.

Maka dengan penuh pengharapan semoga karya ini dapat menjadi ruang
yang bermanfaat sebagai bahan wacana khasanah ilmu pengetahuan, khususnya
seni Islam. Kemudian semoga usaha dan semangat karya seni tugas akhir ini juga
dapat menjadi motifasi bagi masyarakat muslim dalam menyempurnakan hakikat
kesenian dalam Islam dengan menjaga ekspresi dan pendalaman yang mengarah

pada ketauhidan Allah S.W.T..
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